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PENDAHULUAN 
 

 Latar Belakang 

Stroberi adalah tanaman buah yang ditemukan pertama kali di Chili, 

Amerika. Tanaman stroberi dapat tumbuh di daerah dataran tinggi dengan 

temperatur suhu sekitar 17-25°C [1]. Buah stroberi juga menjadi daya tarik para 

wisatawan karena memiliki bentuknya yang unik dan rasa asam manis yang segar. 

Selain itu, stroberi juga memiliki banyak kandungan didalamnya, diantaranya 

yaitu vitamin C dan glutathione yang dapat menurunkan kadar gula bagi penderita 

diabetes [2].  

Desa Serang, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah adalah salah satu daerah 

dataran tinggi yang membudidayakan tanaman stroberi. Budidaya buah stroberi 

tergolong mudah, namun terkadang cuaca tidak stabil atau cuaca ekstrim juga 

dapat mempengaruhi kondisi tanaman stroberi yang rentan terkena penyakit. 

Salah satu penyakit pada tanaman stroberi yang sering terjadi yaitu bercak pada 

daun, dimana daun mengalami bercak berwarna merah keunguan yang letaknya 

tidak beraturan. Penyakit tersebut kebanyakan menyerang tanaman dari umur 2 

atau 3 bulan. Gejala semakin parah ditandai dengan daun layu dan mengering 

hingga tanaman mati [3].  

Semakin berkembangnya teknologi di masa sekarang, dapat memberikan 

kemudahan dalam kehidupan sehari-hari dengan pemanfaatan teknologi di era 

revolusi industri 4.0. Manfaat penggunaan teknologi dapat memberikan solusi 

pada suatu permasalahan, salah satu pemanfaatannya pada bidang pertanian yaitu 

sistem yang dapat mendeteksi penyakit tanaman dengan mudah dan efisien karena 

waktu yang dibutuhkan tidak banyak untuk mengidentifikasi suatu penyakit pada 

tanaman. Maka dari itu diperlukan identifikasi penyakit pada tanaman stroberi 

untuk mengetahui jenis penyakit yang menyerang agar dapat diatasi lebih awal 

sehingga tidak menjalar ke tanaman stroberi lainya [4]. 
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Pada penelitian sejenis klasifikasi ini memiliki beberapa metode yang biasa 

dipakai yaitu K-Nearest Neighbors(KNN), Fuzzy, Region-based Convolutional 

Neural Networks (R-CNN), Convolutional Neural Networks (CNN), dan Residual 

Networks-50(ResNet-50) [5][6][7]. K-Nearest Neighbors(KNN) dan Fuzzy adalah 

metode yang biasa digunakan untuk klasifikasi, namun memiliki kekurangan 

dimana dalam tahap pelatihan algoritma K-Nearest Neighbors memerlukan waktu 

komputasi yang banyak apabila data latih besar dan sangat sensitif dengan ciri 

yang berulang atau tidak selaras [8]. Sedangkan logika Fuzzy memiliki 

kekurangan dimana pemilihan data training terbilang cukup sulit, hal tersebut 

disebabkan oleh data yang dipakai harus mewakili data sebenarnya [9]. Metode 

Convolutional Neural Networks(CNN) adalah salah satu metode 

pengklasisfikasian gambar digital dua dimensi yang dapat mendeteksi gambar 

dengan cara melatih pola gambar pada dataset training [10]. Metode 

Convolutional Neural Networks (CNN) memiliki berbagai macam model atau 

arsitektur diantaranya yaitu ResNet, VGG, MobileNet, dan lainnya [11]. 

Arsitektur yang digunakan pada penelitian ini yaitu ResNet-50 dengan kedalaman 

50 lapisan dan mampu mempelajari setiap jaringan dengan baik. Selain itu 

arsitektur ResNet-50 memiliki kelebihan dimana dapat mengantisipasi penurunan 

gradien pada citra yang diolah [12]. Region-based Convolutional Neural 

Networks (R-CNN) merupakan perkembangan algoritma dari CNN. 

Convolutional Neural Networks (CNN) dan  Region-based Convolutional Neural 

Networks (R-CNN) tidak memiliki kelebihan yang dimiliki oleh arsitektur 

ResNet-50 yang telah disebutkan. Maka dari itu, penelitian dibuat oleh penulis 

yang berjudul “Implementasi Convolution Neural Network Dengan Arsitektur 

Resnet-50 Dan Densenet-121 Pada Sistem Deteksi Penyakit Tanaman Buah 

Stroberi“ menggunakan arsitektur ResNet-50 yang memiliki kelebihan dari 

beberapa metode atau algoritma yang.  

Berdasarkan permasalahan diatas, seiring perkembangan teknologi maka 

diperlukan sistem yang mampu mendeteksi penyakit tanaman buah stroberi. Maka 

dari itu, peneliti membuat sistem deteksi berbasis web yang dapat mendeteksi 
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penyakit pada tanaman stroberi. Dibuatnya user interface berbasis web dengan 

tujuan untuk pengguna dalam menggunakan sistem yang dibuat. 

Beberapa penelitian berikut yang telah dibuat mengenai klasifikasi 

menggunakan arsitektur Resnet-50. Pada penelitian yang dibuat oleh Yessi 

Jusman mengenai deteksi sel kanker prostat dengan menggunakan arsitektur 

ResNet-50 dan GoogleNet didapat menghasilkan akurasi pada arsitektur ResNet-

50 yaitu sebesar 99,83%, lebih besar 0,2% dari GoogleNet [13]. Beberapa 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan untuk menghasilkan tingkat akurasi 

pada sistem klasifikasi dengan metode Convolutional Neural Networks (CNN) 

arsitektur Residual Networks-50 (ResNet-50), pada penelitian yang dilakukan 

oleh Al-Haija mengenai kanker payudara yang menjadi salah satu penyebab 

kematian kanker pada wanita di dunia. Diagnosa menggunakan sistem deteksi 

dapat memberikan keefektifan dan peluang yang signifikan untuk kelangsungan 

hidup dalam pengobatan yang benar. Dalam proses training didapatkan hasil akhir 

akurasi sebesar 99% [14]. Pada penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 

Miranda mengenai sidik jari yang merupakan ciri khas setiap orang karena 

memiliki bentuk atau pola yang berbeda-beda. Pengenalan sidik jari masih 

dilakukan secara manual dengan mengamati setiap sidik jari satu per satu.. Cara 

tersebut tidak efektif karena kemampuan setiap orang terbatas dan waktu yang 

dibutuhkan cukup lama. Pada penelitian tersebut merancang sistem deteksi pola 

sidik jari dengan melakukan training terhadap dataset yang digunakan. Hasil 

akurasi yang didapat setelah melakukan proses training menggunakan arsitektur 

ResNet-50 sebesar 99,52% [15]. Berdasarkan penelitian yang sudah dibuat 

sebelumnya, ResNet-50 adalah salah satu arsitektur pada Convolutional Neural 

Networks yang menghasilkan akurasi yang cukup tinggi. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dijelaskan, didapatkan 

rumusan masalah yaitu seiring berkembangnya teknologi di era industri 4.0 yang 

dapat memberikan kemudahan dalam pemanfaatannya, maka dari itu peneliti 
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memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut dengan membuat sistem yang 

dapat mendeteksi jenis penyakit tanaman buah stroberi berbasis web. 

 Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana implementasi Convolutional Neural Networks (CNN) dengan 

arsitektur Residual Networks-50 (Resnet-50) dan Densely Connected 

Convolutional Networks-121 (DenseNet-121) untuk menghasilkan akurasi yang 

mampu mendeteksi penyakit tanaman stroberi secara tepat dan akurat berbasis 

website? 

 Batasan Masalah  

Batasan masalah yang didapat berdasarkan rumusan masalah diatas adalah 

sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari web Kaggle 

dengan link https://www.kaggle.com/datasets/usmanafzaal/strawberry-

disease-detection-dataset yang terakhir update pada bulan September tahun 

2021. 

2. Gambar yang digunakan untuk dataset berukuran 419 𝑥 419 

3. Metode yang digunakan untuk klasifikasi penyakit tanaman buah stroberi 

adalah arsitektur Residual Network-50 (ResNet50) dan Densely Connected 

Convolutional Networks-121 (DenseNet-121). 

4. Sistem yang dibuat diimplentasikan dalam bentuk platform website. 

5. Klasifikasi penyakit tanaman buah stroberi hanya 4 macam jenis penyakit 

diantaranya yaitu Bercak daun, Antraknosa, Daun embun tepung, dan Buah 

embun tepung. 

 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat diatas, penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut : 

1. Mengimplementasikan metode Convolutional Neural Networks (CNN) 

dengan arsitektur Residual Network-50 (ResNet-50) dan Densely Connected 
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Convolutional Networks-121 (DenseNet-121) untuk mendeteksi penyakit 

tanaman buah stroberi. 

2. Mengetahui akurasi yang dihasilkan dan ketepatan dalam mendeteksi 

dengan menggunakan metode Convolutional Neural Networks dengan 

arsitektur Residual Networks-50 (ResNet-50) dan Densely Connected 

Convolutional Networks-121 (DenseNet-121). 

3. Mengiplementasikan model ke dalam sistem berbasis website yang dapat 

menginputkan dan mendeteksi gambar. 

 Manfaat  

Berdasarkan penelitian yang saya buat tentang identifikasi penyakit 

tanaman buah stroberi, diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :  

 Bagi peneliti 

Penelitian ini digunakan sebagai pengetahuan dalam membuat sistem 

deteksi penyakit tanaman stroberi menggunakan metode Convolutional 

Neural Networks dengan arsitektur Residual Networks-50 (ResNet-50). 

 Bagi pembaca 

Mengetahui sebuah sistem berbasis web yang digunakan untuk 

mendiagnosa jenis-jenis penyakit tanaman stroberi menggunakan metode 

Convolutional Neural Networks dengan arsitektur Residual Networks-50 

(ResNet-50).


